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IHSG ditutup menguat (+1.27%) menjadi 8,859.19 pada perdagangan Senin kema-
rin (05/01) dengan saham BYAN (+6.73%), BRMS (+8.05%), TLKM (+3.17%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-1.37%), CUAN (-2.18%), GOTO (-1.45%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell Rp 9.98 Mil-
iar di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar Rp 38.87 Miliar. Di sisi sektoral, 
10 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Technology tercatat sideways (-
0.07%) dan sektor Basic Materials mengalami penguatan tertinggi (+2.62%). Se-
mentara itu, indeks-indeks saham di AS kompak menguat. Dow Jones naik 
(+1.23%) menjadi 48,977, diikuti S&P 500 (+0.64%) menjadi 6,902, dan Nasdaq 
(+0.69%) ke 23,395. Investor global menyambut positif kapitulasi Wakil Presiden 
Venezuela. Hal ini berpotensi memicu berlanjutnya bullish rally IHSG setelah ke-
naikan indeks ETF EIDO (+1.20%) dan MSCI Indonesia (+0.70%) semalam. 

SLJ Global (SULI) mendapatkan shareholder loan tanpa bunga SGD 2.00mn (IDR 
25.87bn) dari Amir Sunarko selaku Presiden Direktur dan pemegang saham yang 
berlaku efektif mulai 31 Desember 2025 dengan tanggal jatuh tempo 31 Maret 
2026. Dana pinjaman tersebut akan digunakan untuk membayar utang jangka 
pendek senilai USD 2.16mn. Transaksi ini tidak digolongkan sebagai transaksi ma-
terial berdasarkan POJK No. 17/2020 karena nilai transaksi tidak mencapai 20% 
dari nilai ekuitas emiten yang tercatat USD 15.33mn per 9M25. 

Abadi Nusantara Hijau Investama (PACK) menawarkan obligasi wajib konversi 
(OWK) sebanyak 32.59 miliar melalui skema rights issue dengan harga pelaksa-
naan Rp 100 per lembar saham untuk menghimpun dana IDR 3.25tn. Pemegang 
saham lama yang tercatat berhak memperoleh 102 rights untuk setiap 5 lembar 
saham lama. 86.93% dana hasil penjualan OWK akan dialokasikan sebagai setoran 
modal (30%) dan pinjaman (70%) kepada entitas anak Adhi Prakarsa Raya (APR) 
dan Sumber Cahaya Raya (SCR) untuk keperluan akuisisi saham Konutara Sejati 
(KS) dan Karyatama Konawe Utara (KKU). Sisanya akan digunakan untuk modal 
kerja emiten. OWK ini diterbitkan tanpa bunga tetapi dapat diperdagangkan mes-
kipun tidak tercatat di bursa dengan periode konversi mulai tanggal 27 Januari 
2026 hingga 21 Januari 2027. Pemegang saham utama Eco Energi Perkasa 
(47.16%) berkomitmen mengeksekusi seluruh haknya dan bertindak sebagai pem-
beli siaga hingga IDR 1.29tn. Pemegang saham yang tidak mengeksekusi haknya 
berpotensi terdilusi maksimal 95.33%. Periode cum HMETD di pasar reguler dan 
negosiasi ditetapkan tanggal 9 Januari 2026. 
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  MACRO SENTIMENT 

Investor global tidak melihat dampak negatif yang signifikan dari intervensi militer 
AS di Venezuela setelah Wakil Presiden Delcy Rodriguez menunjukkan sikap 
kooperatif dan menyatakan siap bekerjasama dengan pemerintah AS demi 
perdamaian dan kemakmuran bersama. 
Sementara itu, perekonomian domestik dibayangi sentimen negatif dari rilis data 
inflasi bulan Desember yang lebih tinggi dibandingkan konsensus 2.92% YoY (Nov: 
2.72% YoY; Cons: & MCS: 2.80% YoY) dan surplus neraca dagang bulan November 
yang lebih rendah dibandingkan ekspektasi pasar USD 2.66bn akibat performa 
ekspor yang lebih buruk dibandingkan perkiraan para pelaku pasar -6.60% YoY 
(Oct: USD 2.39bn & -2.31% YoY; Cons: USD 2.98bn & -1.85% YoY; MCS: USD 2.90bn 
& -1.00% YoY). Ancaman akselerasi inflasi, terutama pada 1Q26 dan melemahnya 
performa ekspor yang berakibat pada melebarnya defisit neraca berjalan berpo-
tensi memicu tekanan depresiasi terhadap Rupiah. Kami menduga Rupiah akan 
tertekan dalam rentang IDR 16,700-16,900 per USD selama bulan Januari dengan 
risiko menembus batas psikologis IDR 17,000 per USD.   
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (05/01/2026) mengalami kenaikan sebesar +111.06 poin (+1.27%) pada level 

8,859.19 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area overbought dan telah breakout minor resistance. 

Menurut kami, IHSG diperkirakan cenderung menguat ke area 8,936 dengan support 8,732. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—TINS 

BUY  

3,290 

TINS, telah membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

golden cross pada area ne-

tral. TINS berpotensi men-

guat ke area 3,370 dengan 

support 3,110. 

3,320 

TP   
3,370 

3,430 

SL  3,110 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BKSL 

BUY  

145 

BKSL, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas dan volume yang 

meningkat. BKSL berpotensi 

naik ke area 153 dengan 

support 138.  

149 

TP   
153 

159 

SL  138 

Short Term Buy—WIFI 

BUY  

3,500 

WIFI, saat ini berada dalam 

bullish trend dan ditutup di 

atas EMA 21 dengan volume 

yang meningkat. WIFI berpo-

tensi naik ke area 3,630 

dengan support 3,300. 

3,530 

TP   
3,630 

3,740 

SL  3,300 
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Short Term Buy—TLKM 

BUY  

3,530 

TLKM, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. TLKM berpotensi naik 

ke area 3,630 dengan sup-

port 3,380. 

3,560 

TP   
3,630 

3,670 

SL  3,380 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—CBDK 

BUY  

- 

CBDK, ditutup di bawah sup-

port level dengan stochastic 

mengarah ke bawah pada 

area netral. CBDK berpelu-

ang terkoreksi ke area 7,475 

yang merupakan Fibonacci 

1.272. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—OBMD 

BUY  

274 
OBMD, ditutup di atas EMA 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral 

meskipun masih cenderung 

sideways. OBMD berpotensi 

naik ke area 286 dengan 

support 260. 

280 

TP   
286 

296 

SL  260 
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